
Pengertian Pemberdayaan  

  

Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang mendapat awalan ber- yang 

menjadi kata “berdaya” artinya memiliki atau mempunyai daya. Daya artinya kekuatan, 

erdaya artinya memiliki kekuatan. Pemberdayaan artinya membuat sesuatu menjadi 

berdaya atau mempunyai daya atau mempunyai kekuatan. Pemberdayaan dalam 

bahasa Indonesia merupakan terjemahan dari empowerment dalam bahasa inggris.  

Pemberdayaan sebagai terjemahan dari empowerment menurut Merrian Webster 

dalam Oxford English Dicteonary mengandung dua pengertian : 

a. To give ability or enable to, yang diterjemagkan sebagai member 

kecakapan/kemampuan atau memungkinkan 

b. Togive power of authority to, yang berarti member kekuasaan. 

Dalam konteks pembangunan istilah pemberdayaan pada dasarnya bukanlah istilah 

baru melainkan sudah sering dilontarkan semenjak adanya kesadaran bahwa factor 

manusia memegang peran penting dalam pembangunan. 

Carlzon dan Macauley sebagaimana di kutip oleh Wasistiono (1998 :46) 

mengemukakan bahwa yang dimaksuh dengan pemberdayaan adalah sebagi berikut : 

“membebaskan seseorang dari kendali yang kaku, dan member orang kebebasan untuk 

bertanggung jawab terhadap ide-idenya, keputusan-keputusannya dan tindakan-

tidakanya.” 

Sementara dalam sumber yang sama, Carver dan Clatter Back (1995 : 12) 

mendevinisikan pemberdayaan sebagai berikut  

“ upaya member keberanian dan kesempatan pada individu untuk mengambil tanggung 

jawab perorangan guna meningkatkan dan memberikan kontribusi pada tujuan 

organisasi.” 

 Pemberdayaan sebagai terjemahan dari “empowerment” nenurut sarjana lain, 

pada intinya diartikan sebagai berikut. 

“ membentu klien memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan mementukan 

tindakan yanga akan ia lakukan yang terkait dengan diri mereka, termasuk mengurangi 

efek hambatan pribadi dan social dalam melakukan tindakan. Hal ini dilakukan melalui 



peningkatan kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang ia miliki, 

antara lain transfer daya dari lingkungan.” 

 Sementara Shardlow (1998 : 32) mengatakan pada intinya : 

“ pemberdayaan membahas bagaimana individu, kelompok ataupunkomunitas 

berusaha mengontrol kehidupan mereka sendiri dan mengusahakan untuk membentuk 

masa depan sesuai dengan keinginan mereka” 

 

 

Sumber ; 

(Buku :  Dra. Risyanti Riza, Drs.H. Roesmidi, M.M.2006. Pemberdayaan Masyarakat. 

Sumedang : ALQAPRINT JATINANGOR) 

 

Pengertian lain : 

 

1. Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang lemah 

atau tidak beruntung (Ife, 1995). 

2. Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian kembali kekuasaan melalui 

pengubahan struktur sosial (Swift dan Levin, 1987). 

3. Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, dan komunitas 

diarahkan agar mampu menguasai (atau berkuasa atas) kehidupannya (Rappaport, 

1984). 

4. Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat 

untuk berpartisipasi dalam, berbagi pengontrolan atas, dan mempengaruhi 

terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi 

kehidupannya…Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh 

keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi 

kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya (Parsons, et 

al., 1994). 

5. Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan 

dan lemah, untuk (a) memiliki akses terhadap sumber-sumber produktif yang 

memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh 



barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan; dan (b) berpartisipasi dalam 

proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka. 

Definisi pemberdayaan yang dikemukakan para pakar sangat beragam dan 

kontekstual. Akan tetapi dari berbagai definisi tersebut, dapat ditarik suatu benang 

merah bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk memampukan 

dan 

memandirikan masyarakat. Atau dengan kata lain adalah bagaimana menolong 

masyarakat untuk mampu menolong dirinya sendiri. 

Sumber : Edi Suharto, 2004 

Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa masyarakat 

tidak dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan, tetapi merupakan subjek 

dari upaya pembangunannya sendiri. Berdasarkan konsep demikian, maka 

pemberdayaan masyarakat harus mengikuti pendekatan sebagai berikut 

(Sumodiningrat, Gunawan, 2002) ; pertama, upaya itu harus terarah. Ini yang secara 

populer disebut pemihakan.Upaya ini ditujukan langsung kepada yang memerlukan, 

dengan program yang dirancang untuk mengatasi masalahnya dan sesuai 

kebutuhannya. Kedua, program ini harus langsung mengikutsertakan atau bahkan 

dilaksanakan oleh masyarakat yang menjadi sasaran. Mengikutsertakan masyarakat 

yang akan dibantu mempunyai beberapa tujuan, yakni agar bantuan tersebut efektif 

karena sesuai dengan kehendakdan mengenali kemampuan serta kebutuhan mereka. 

Selain itu, sekaligus meningkatkan kemampuan masyarakat dengan pengalaman 

dalam merancang, melaksanakan, mengelola, dan mempertanggungjawabkan upaya 

peningkatan diri dan ekonominya. Ketiga, menggunakan pendekatan kelompok, 

karena secara sendiri-sendiri masyarakat miskin sulit dapat memecahkan 

masalahmasalah 

yang dihadapinya. Juga lingkup bantuan menjadi terlalu luas jika 

penanganannya dilakukan secara individu. Pendekatan kelompok ini paling efektif 

dan dilihat dari penggunaan sumber daya juga lebih efisien. 

 



Sumber 

:http://suniscome.50webs.com/32%20Konsep%20Pemberdayaan%20Partisipasi%20Ke

lembagaan.pdf 

 

 


